
LAMPIRAN

Lampiran 1 Wawancara Dengan Ketua RT 06 RW 02

Nama : Suharso

Pekerjaan : Buruh (Ketua RT)

Usia : 39 Tahun

No. Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana sejarah desa

sidomukti karanganyar terlebih

mengapa bisa dinamakan israel?

Jadi, dulunya itu merupakan tanah

irigasi, tapi setelah dibangun kavling

itu banyak sekali pendatang dari luar

yang membangun rumah disini, nah

para pendatang itu yang membuat

Desa Sidomukti dijuluki israel karena

kebanyakan yang melakukan

pekerjaan seperti itu tuh justru bukan

asli warga sini, kebanyakan

pendatang dari Pemalang

2. Berapa KK  yang ada di desa

sidomukti karanganyar?

Di desa sini itu keseluruhan ada 3 RW

dan 12 RT itu masing-masing tiap RT

jumlah KK nya sekitar 64 KK, tapi

untuk RT yang termasuk area situ ya

RT ini RT 6 RW 2 totalnya itu 64 KK

tapi kebanyakan pendatang.

3. Rata rata masyarakat di desa sido

mukti karanganyar berkerja

sebagai apa?

Rata-rata disini ya sebagai buruh

harian, kalau ibu-ibunya itu

kebanyakan penjahit sama pada

punya jualan warung itu di depannya,

tapi masih ada juga yang bekerja



sebagai wanita penghibur tapi udah

jarang, paling sekitar 10-13 rumah

yang masih aktif.

5. Hambatan yang saat ini sering

terjadi selama menjadi ketua RT

apa?

Disini tuh sering terjadi keributan

orang mabuk. Baru tiga bulan

kemarin itu ada ribut-ribut di daerah

sana tuh orang mabuk bertengkar

terus ditusuk perutnya. Korbannya

dari Jakarta itu sampai meninggal

waktu itu langsung saya bawa aja ke

polsek biar diurus polisi.

6. Apakah ada atau tidak hal yang

perlu diperhatikan di desa

sidomukti karanganyar?

Sekarang sih alhamdulillah udah ngga

kayak dulu lagi. Dulu itu banyak yang

jadi PSK disini tuh sampe siang-siang

aja pada baris berjejer gitu orangnya.

Tapi sekarang semenjak dibangun

pondok sama mushola alhamdulillah

sudah reda. Pondok itu sudah

dibangun sejak satu tahun yang lalu

dan yang membangun sama iuran

bangun pondok sama musola itu ya

warga luar israel, tapi

alhamdulillahnya warga israel juga

kadang ikut ngaji bareng juga, bahkan

maminya juga ikutan ngaji. Sekarang

sih yang kerja jadi penghibur dari

pendatang semua bukan asli warga

sini itupun sudah berkurang.

7. Awal mula bisa disebut israel Awal mula disebut israel itu pada



kapan? tahun 2009, terus semakin menambah

gitu, tapi tahun 2017-2018 sempet ke

grebek polisi akhirnya vakum

sebentar bahkan sampe dikasih

tulisan plang di depan sana itu

tulisannya tidak boleh bawa cewe tapi

ya gitu ngga berlangsung lama malah

beroperasi lagi. Soalnya kan papi

sama maminya itu asli sini namanya

papi itu Diyono sama Wahidi, kalo

maminya itu Bu Situ mereka masih

saudara itu kakak adek. Jadi disini tuh

rumah yang buat lokalisasi pasti

sudah ada roomnya, harga sewanya

juga tergantung usia kalau gadis itu

200.000-300.000 kalau yang sudah

tua itu sekitar 100.000 atau 50.000.

Tapi alhamdulillah sih sekarang

ssudah berkurang ya semenjak Habib

Abbas merencanakan membangun

pondok disini alhamdulillah tiap

malem minggu diadakan pengajian.



Lampiran 2 Hasil Wawancara Dengan Ibu Retnowati

Nama : Retnowati

Pekerjaan : Penjahit

Usia : 32 Tahun

No. Pertanyaan Jawaban

1. Menurut bapak atau ibu peran

orang tua di desa sidomukti

karanganyar harus bagaimana?

Harus memantau anak-anaknya

supaya ngga bermain ke area sana

2. Apakah tempat desa ini dapat

mempengaruhi pola pikir anak

tidak?

Bisa, contohnya kalau di israel itu

kalau anak sering main kesana pasti

ya bakal mikir yang ngga-ngga sama

niru apa gitu.

3. Bagaimana cara orang tua untuk

mendidik anaknya agar tidak salah

jalan?

Diawasin terus aja anaknya, kalau

saya kan sering dirumah jadi tak

awasin terus itu anak kemana aja

kalau salah dikit ya tak nasehatin

biar ngga mengulangi kesalahan

yang sama biar ngga terjerumus hal-

hal negatif juga.

4. Bagaimana peran orang tua dalam

mengajarkan nilai-nilai ke

islaman?

Anak saya itu udah saya ajarin solat

sejak kelas 3, sekarang kelas 5

alhamdulillah temen-temennya suka

ngajakin ngaji jadi diawasin aja

anaknya main sama siapa aja

soalnya kan pertemanan itu

mempengaruhi.



5. Bagaimana tanggapan bapak atau

ibu mengenai anak yang mengikuti

hal yang tidak baik?

Yang namanya seorang ibu kan

mesti khawatir kalau main kesana-

kesana apalagi Sidomukti Tengah,

pernah soalnya anak saya tanya itu

minuman apa yang dibotol jadi saya

pantau sekarang mainnya sama

siapa aja biar mainnya itu sama anak

yang baik-baik dan mainnya di area

rumah saja.

6. Menurut bapak/ibu anak tersebut

menerapkan apa yang bapak/ibu

ajarkan atau tidak? contohnya

seperti apa?

Kadang sih membangkang jadi

harus diomelin dulu. Tapi seringnya

manut kayak waktu ngaji ya tanpa

disuruh lagi itu udah mandi terus ke

tpq, malemnya juga abis sholat

langsung ngaji sama temen-

temennya jadi diterapkan.

7. Untuk saat ini aktifitas anak-anak

selain sekolah apa?

Paling ya main HP di rumah soalnya

udah pasang wi-fi. Misal main sama

temen-temennya disekitaran sini aja

ga pernah ke israel

8. Apakah anak anak sering terbuka

atau curhat mengenai

kesehariannya atau sering sharing?

Kalau anak saya sering sharing atau

wadulan lah ya istilahnya. Saya juga

sering memperhatikan soalnya

takutnya main kesana-kesana tapi

biasanya anak saya cerita main

kemana aja, terus liat apa aja

biasanya cerita, jadi kalau semisal

mainnya ke area Sidomukti Tengah



itu saya nasihatin biar ngga kesana

lagi

9. Apakah orang tua menerapkan

aturan yang bersifat otoriter atau

terkesan mengekang  kepada anak?

Kalau anak saya memang saya

larang keras soalnya biar anaknya

itu patuh anak sama saya, terutama

ngga main kesana-kesana, misal

saya liat dia mau main kesana sama

temennya ya saya langsung teriakin

buat disekitar rumah aja

10. Apakah orang tua dalam

menasehati anak dengan keras?

Kalau anak saya membangkang ya

saya marahin tapi tetep saya kasih

nasihat dengan baik-baik.

11. Apakah anak diberikan kebebasan

tanpa batas dalam pergaulan?

Anak saya selalu tak awasin sih

main sama siapa aja tuh saya hafal

temen-temennya jadi ga pernah saya

bebaskan.

12. Keseharian orang tua apakah

bekerja terus sampai tidak ada

waktu untuk anaknya?

Saya kan penjahit jadi di rumah

terus pasti selalu ngawasin anak

saya.

13. Menurut bapak atau ibu lebih

penting mana antara kebutuhan

pribadi orang tua atau kebutuhan

pendididkan anak?

Saya sih lebih penting sekolah

soalnya pendidikan anak nomor

satu.

14. Bagaimana cara agar anak mau

mengerjakan sholat 5 waktu

Awalnya harus disuruh dulu kalau

adzan ke masjid gitu tapi semakin

kesini anak jadi mandiri kalau adzan

ya langsung ambil sarung terus ke



masjid soalnya temen-temennya kan

ngajak semua jadi lingkungan

pertemanan itu mempengaruhi.

15. Jika anak tidak menuruti apa yang

dikatakan orang tua apa yang di

lakukan agar anak mau menuruti

Kalau anak kadang memang

membangkan jadi harus dimarahin

dulu tapi habis itu kasih tau baik-

baik.



Lampiran 3 Hasil Wawancara Dengan Ibu Yulia

Nama : Yulia

Pekerjaan : Asisten Rumah Tangga

Usia : 35 Tahun

No. Pertanyaan Jawaban

1. Menurut bapak atau ibu peran

orang tua di desa sidomukti

karanganyar harus bagaimana?

Disini ada banyak anak-anak

seumuran dibawah anak saya, itu

ibu-ibunya biasanya ikut momong

ikut memantau anaknya. Kalo

mengenai hal-hal yang menjurus ke

yang tidak baik itu kan prinsip setiap

orang masing-masing yang penting

saya dan keluarga terutama anak-

anak tidak terjerumus dan kalau

semisal teman anak saya nakal atau

mulai mengajarkan yang tidak-tidak

saya nasehati sesuai kemampuan

saya, soalnya takutnya nanti ada

yang mengadu bahwa saya

memarahi atau gimana.

2. Apakah tempat desa ini dapat

mempengaruhi pola pikir anak

tidak?

Untuk lingkungan mempengaruhi

atau tidaknya itu biasanya yang

punya orang tua pasti dinasehati

untuk tidak meniru hal-hal tersebut

biasanya anak kecil kan mudah

meniru jadi biasanya dinasehati



orang tuanya untuk ngga main

kesana-kesana.

3. Bagaimana cara orang tua untuk

mendidik anaknya agar tidak salah

jalan?

Menurut saya anak kalau

terpengaruh hal-hal negatif itu saya

mengarahkan saja ke hal-hal positif,

misal ada temen yang bully atau

gimana itu yaudahlah biarin aja

ngga usah dilawan nanti jadinya

bertengkar, terus ngga usah niru

gaya-gaya temennya yang punya ini

itu karena semua itu harus ada usaha

dan sesuai kemampuan.

4. Bagaimana peran orang tua dalam

mengajarkan nilai-nilai ke

islaman?

Saya juga belum yang mendalami

agama tapi saya berusaha

menngajari anak saya solat, ngaji

gitu.

5. Bagaimana tanggapan bapak atau

ibu mengenai anak yang mengikuti

hal yang tidak baik?

Walaupun saya kerja diluar tapi

tetep mantau anak saya soalnya kan

lingkungannya yang cukup negatif,

tapi ngga saya kekang Cuma tegur

saja dan saya pantau lewat HP atau

saya ikutin kalau dia kesana-kesana.

6. Menurut bapak/ibu anak tersebut

menerapkan apa yang bapak/ibu

ajarkan atau tidak? contohnya

seperti apa?

Anak saya rajin kalau dirumah, jadi

tanpa disuruh itu sudah rajin

7. Untuk saat ini aktifitas anak-anak

selain sekolah apa?

Kalau masih masa-masa sekolah itu

ya sekolah, dirumah saya ajari



sholat, kalau main HP saya batasi

waktu, terus sore saya suruh ngaji di

mushola, dan waktunya belajar ya

belajar mengerjakan tugas sekolah.

8. Apakah anak anak sering terbuka

atau curhat mengenai

kesehariannya atau sering sharing?

Anak saya ngga terlalu terbuka lebih

ke pendiem jadi main ya

main aja ngga pernah cerita. Untuk

ngobrol kalau sering banget itu

ngga ya soalnya saya juga kerja di

luar tapi kalau pagi-pagi sebelum

berangkat sekolah itu saya ajak

ngobrol saya nasihatin.

9. Apakah orang tua menerapkan

aturan yang bersifat otoriter atau

terkesan mengekang  kepada anak?

Saya tetep ngelarang anak saya,

karena kalau malem kan main sama

temen temennya itu ngga saya

omongin tapi sayanya ngikutin

kemana dia main, kalau di mushola

saja sih gapapa, tapi kadang kesana-

kesana jadi saya lebih menegur anak

saya sendiri daripada anak orang,

takutnya salah paham.

10. Apakah orang tua dalam

menasehati anak dengan keras?

Kalau anak ngga mau manut ya saya

berusaha sabar, misalkan terlalu

ngga mau manut ya kadang saya

marahin jadi sesabar sabarnya orang

tua kalau anaknya susah dibilangin

itu kekerasan bisa terjadi, tapi kalau

saya udah mulai kehilangan

kesabaran saya Cuma bisa ngelus



dada biar ngga keras sama anak

saya.

11. Apakah anak diberikan kebebasan

tanpa batas dalam pergaulan?

Kalau malem kan main sama temen

temennya itu ngga saya omongin

tapi sayanya ngikutin kemana dia

main, kalau di mushola saja sih

gapapa, tapi kadang kesana-kesana

jadi saya lebih menegur anak saya

sendiri daripada anak orang,

takutnya salah paham.

12. Keseharian orang tua apakah

bekerja terus sampai tidak ada

waktu untuk anaknya?

Saya kan kerjanya di luar rumah jadi

jarang mantau keseharian anak,

anak saya kan umuran 5 sd.

Walaupun saya kerja diluar tapi

tetep mantau anak saya soalnya kan

lingkungannya yang cukup negatif,

tapi ngga saya kekang Cuma tegur

saja dan saya pantau lewat HP atau

saya ikutin kalau dia kesana-kesana.

13. Menurut bapak atau ibu lebih

penting mana antara kebutuhan

pribadi orang tua atau kebutuhan

pendididkan anak?

Menurut saya ya lebih penting

kebutuhan sekolah lah daripada

kebutuhan saya pribadi, kalau saya

nanti dulu aja nunggu rejeki gapapa

yang penting anak sekolah.

14. Bagaimana cara agar anak mau

mengerjakan sholat 5 waktu

Kalau tak suruh solat itu ya mau tapi

biasanya disamperin temennya

kesini itu dia langsung ambil sarung,



ambil peci terus ke mushola tanpa

disuruh

15. Jika anak tidak menuruti apa yang

dikatakan orang tua apa yang di

lakukan agar anak mau menuruti

Kalau anak ngga mau manut ya saya

berusaha sabar, misalkan terlalu

ngga mau manut ya kadang saya

marahin jadi sesabar sabarnya orang

tua kalau anaknya susah dibilangin

itu kekerasan bisa terjadi, tapi kalau

saya udah mulai kehilangan

kesabaran saya Cuma bisa ngelus

dada biar ngga keras sama anak

saya.



Lampiran 4 Hasil Wawancara Dengan Ibu Nurul

Nama : Nurul

Pekerjaan : Penjahit

Usia : 30 Tahun

No. Pertanyaan Jawaban

1. Menurut bapak atau ibu peran

orang tua di desa sidomukti

karanganyar harus bagaimana?

Harus bisa mengawasi anak nya

mba dengan baik, biar nggak ikut

yang ngggak baik, sekarang kan

banyak pergaulanan bebas makanya

kita sebagai orang tua harus selalu

mengawasi.

2. Apakah tempat desa ini dapat

mempengaruhi pola pikir anak

tidak?

Tergantung didikan orangtua juga

mba sama anakanya, kalo

didikannnya salah ya salah, kalo

didikannnya benar ya pasti benar.

3. Bagaimana cara orang tua untuk

mendidik anaknya agar tidak salah

jalan?

Kita awasi aja sambil kita sering

ajak diskusi

4. Bagaimana peran orang tua dalam

mengajarkan nilai-nilai ke

islaman?

Ya kalo aku si mba paling tak

bilangin kalo wakktu solat ya sholat

jangan nanti-nanti, kalo ngaji ya

ngaji jangan main terus gitu aja si.

5. Bagaimana tanggapan bapak atau

ibu mengenai anak yang mengikuti

hal yang tidak baik?

Kasihan karena dia pasti menyesal

dikemudian hari, ini si masih enak

masih ngak mikirin apa apa

pikirannnya cumin happy-happy



saja, tapi kan bakal menyesal jika

ada kejadian yang tidak baik.

6. Menurut bapak/ibu anak tersebut

menerapkan apa yang bapak/ibu

ajarkan atau tidak? contohnya

seperti apa?

Anak saya itu ya nurut kalo saya

bilang apa nggak bantah juga,

sekolah ya sekolah, ngaji ya ngaji

udah gitu aja ngalir mba.

7. Untuk saat ini aktifitas anak-anak

selain sekolah apa?

Kalau pagi sampai siang sekolah,

pulang sekolah paling tuh wifi nan,

ngegame terus sorenya ngaji.

8. Apakah anak anak sering terbuka

atau curhat mengenai

kesehariannya atau sering sharing?

Kalau saya kan kerjanya di rumah

jadi saya bisa memantau

secara langsung. Untuk anak yang

selalu terbuka atau ngga tuh saya

selalu mengamati kemana anak saya

bermain dan dia itu biasanya

kalau main kemana itu pasti bilang

mau kesana, main sama siapa aja

ya bilang jadi saya bisa mengontrol

aktivitas anak saya.

9. Apakah orang tua menerapkan

aturan yang bersifat otoriter atau

terkesan mengekang  kepada anak?

Anakku ngga pernah saya kekang,

tapi ngga dibebaskan juga

soalnya kan umur segitu masih

masa-masa suka niru takutnya kalo

dibebasin malah tiru yang engga-

engga.

10. Apakah orang tua dalam

menasehati anak dengan keras?

Nggak mba, saya kalo sama anak

nggak keras mba, takutnya dia



malah tambah berani nanti malah

ngelawan.

11. Apakah anak diberikan kebebasan

tanpa batas dalam pergaulan?

Ya nggak bebas si cuman tak batasi

aja jangan jauh-jauh takutnya kan

ada apa-apa.

12. Keseharian orang tua apakah

bekerja terus sampai tidak ada

waktu untuk anaknya?

Saya kan menjahit di rumah jadi

bisa selalu mantau

13. Menurut bapak atau ibu lebih

penting mana antara kebutuhan

pribadi orang tua atau kebutuhan

pendidikan anak?

Lebih penting sekolah daripada saya

pribadi kan bisa nanti, Cuma kalau

jajan ya tak batasi biar belajar

hemat.

14. Bagaimana cara agar anak mau

mengerjakan sholat 5 waktu

Kalo anak saya itu denger adzan

langsung ke mushola sholat

sama temen-temennya, habis

magrib juga ngaji itu udah tak

biasakan

dari dulu mba, soalnya kan saya

juga sering ke mushola dan anak

saya ngikut jadi sampai sekarang

suka sholat di mushola.

15. Jika anak tidak menuruti apa yang

dikatakan orang tua apa yang di

lakukan agar anak mau menuruti

Paling saya nasihati ssoalnya saya

ngga berani keras sama anak.



Lampiran 5 Hasil Wawancara Dengan Ibu Lestari

Nama : Lestari

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Usia : 30 Tahun

No. Pertanyaan Jawaban

1. Menurut bapak atau ibu peran

orang tua di desa sidomukti

karanganyar harus bagaimana?

Lebih perhatian aja sama anaknya,

sekarang kan masih jaman nya

handphone jadi kita harus

mengawasi yang lebih intens lagi

biar nggak nonton sembarangan.

2. Apakah tempat desa ini dapat

mempengaruhi pola pikir anak

tidak?

Ya sebetulnya bisa mempengaruhi

si mba, karena kan lingkungan yang

tidak sehat akan mempengaruhi

juga, tetapi jika kita mendidik secara

tepat dan benar ya mungkin itu lebih

baik.

3. Bagaimana cara orang tua untuk

mendidik anaknya agar tidak salah

jalan?

Kita kasih aktivitas yang positif

mba, semisal ngaji bareng terus

belajar bareng gitu, untuk bermain

pun kita awasi jangan sampai salah

teman juga, karena teman maupun

lingkungan itu bisa mempengaruhi

pola pikir anak.

4. Bagaimana peran orang tua dalam

mengajarkan nilai-nilai ke

islaman?

Sering dikasih contoh biar anaknya

itu ikut yang kita lakukan mba, kalo

kita sekedar ngomong aja pasti anak

kurang paham apa yang kita maksud



jadi harus kasih contoh yang baik

juga.

5. Bagaimana tanggapan bapak atau

ibu mengenai anak yang mengikuti

hal yang tidak baik?

Tak biarin aja mba, takutnya kan

orang tua dari anak itu tersinggung

dengan sikap saya.

6. Menurut bapak/ibu anak tersebut

menerapkan apa yang bapak/ibu

ajarkan atau tidak? contohnya

seperti apa?

Diterapkan kalau waktu solat ya

solat aja, belajar ya belajar.

7. Untuk saat ini aktifitas anak-anak

selain sekolah apa?

Kalau pagi sampai siang sekolah,

sorenya ngaji.

8. Apakah anak anak sering terbuka

atau curhat mengenai

kesehariannya atau sering sharing?

Anak saya terbuka, soalnya dia kan

masih anak tunggal jadi

kalau mau apa-apa ya bilangnya ke

saya, kalau misal main kesana

Alhamdulillah ngga pernah tapi dia

kadang bilang pernah lihat orang

yang pakaiannya terbuka nah itu

pasti tak bilangin jangan tiru yang

kayak gitu

9. Apakah orang tua menerapkan

aturan yang bersifat otoriter atau

terkesan mengekang  kepada anak?

Anak saya ngga tak bebaskan

soalnya saya pantau terus, karena

kan pernah kejadian dia tuh bilang

kok katanya disana ada orang

pakai celana pendek banget nah dia

nya malah risih sendiri, makanya

jadi sering tak pantau biar ngga

kesana soalnya takut niru.



10. Apakah orang tua dalam

menasehati anak dengan keras?

Tak ajak diskusi dulu mba semisal

ada masalah atau dia tiba-tiba

nangis ya langsung tak ajak ngobrol

tak tanyain gitu

11. Apakah anak diberikan kebebasan

tanpa batas dalam pergaulan?

Kalau malem ngga tak suruh main

soalnya kalau malem kan sepi

beda sama dulu yang rame, jadi

ngga pernah tak bebaskan untuk

main

apalagi sampai malem, paling ya

main HP aja di rumah.

12. Keseharian orang tua apakah

bekerja terus sampai tidak ada

waktu untuk anaknya?

Saya nggak kerja mba, cuman

iburumah tangga jadi bisa ngawasi

terus.

13. Menurut bapak atau ibu lebih

penting mana antara kebutuhan

pribadi orang tua atau kebutuhan

pendidikan anak?

Kalau buat kebutuhan sekolah

penting, tapi jajan mesti tak batasin.

14. Bagaimana cara agar anak mau

mengerjakan sholat 5 waktu

Kalo anak saya itu denger adzan

langsung ke mushola sholat

sama temen-temennya, habis

magrib juga ngaji itu udah tak

biasakan

dari dulu mba, soalnya kan saya juga

sering ke mushola dan anak

saya ngikut jadi sampai sekarang

suka sholat di mushola.



15. Jika anak tidak menuruti apa yang

dikatakan orang tua apa yang di

lakukan agar anak mau menuruti

Paling saya nasihati soalnya saya

ngga berani keras sama anak.



Lampiran 6 Dokumentasi

1. Dokumentasi dengan Pak RT

2. Dokumentasi dengan Bu Retnowati

3. Dokumentasi dengan Bu Lestari



4. Dokumetasi dengan Bu Yulia

5. Dokumentasi dengan Bu Nurul
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